BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori dan Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Kajian Tentang Anak Tunarungu
a. Pengertian Anak Tunarungu

Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”, tuna artinya

tunarungu 3 ' alami guangpendengaran yang
terjadi sejak la ) i lidat yang terlalu pendek
sehingga anak herkomunikasi  secara
sempurna, tidak

2007: 1.8).

adalah anak yang mengalami kulian dalm mengungkapkan pikiran melalui
bahasa verbal, sehingga sulit atau tidak dapat dimengerti oleh orang lain,
disebabkan oleh ketidaksempurnaan atau gangguan pada organ motoris yang
berkaitan dengan wicara”.

Pengertian anak tunarungu dari beberapa sumber pendapat di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa anak tunarungu adalah seseorang atau anak yang
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan dalam mendengar yang
disebabkan karena tidak berfungsinya sebagian (hard of hearing) atau seluruh alat
pendengaran (deaf) sehingga mengalami hambatan dalam berkomunikasi dengan

orang lain dalam kehidupannya sehari - hari.



Klasifikasi Anak Tunarungu

Permanarian Somad, Tati Hernawati, dan Wardani (2007: 5.7)
menjelaskan bahwa klasifikasi anak tunarungu berdasarkan tingkat kehilangan
pendengaran secara garis besar pengelompokkan tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Tunarungu sangat ringan, yaitu anak yang mengalami gangguan
atau kehilangan pendengaran antara 27 sampai 40 dB (desibel),
hanya mengalaml kesulitan mendengar suara yang sayup - sayup

wingan, YAty
a [“sampal, 55 dB, mengalami
r jarak 3 sampai 5 kaki
tkuti diskusi kelas,
! alat bantu dengar

2)

3 1 b yaitu men Iam| gangguan atau
“antara. 70 dB, dapat

. masalah dalam

at bantu dengar, latihan

rak bibir (lip reading), serta

Uvatau, gurL SUS tefa icara untuk mengembangkan
kemampuan bicafa danfbahasanya.

4) Tunarungu berat yaltu anak yang mengalami gangguan atau
kehilangan pendengaran antara 71 sampai 90 dB, dapat
mendengar suara - suara yang keras dari jarak dekat dengan
telinga, mengalami kesulitan dalam mendengar bunyi - bunyian,
sehingga membutuhkan pendidikan atau pembelajaran khusus
secara intensif, alat bantu dengar, dan latihan untuk
mengembangkan kemampuan anak secara menyeluruh.

5) Tunarungu sangat berat, yaitu anak yang mengalami gangguan
atau kehilangan pendengaran lebih dari 90 dB, masih dapat
mendengar suara yang keras melalui getaran, lebih mengandalkan
penglihatan daripada pendengarannya sebagai alat untuk
berkomunikasi dengan orang lain, lebih sering menggunakan
bahasa isyarat dan membaca ujaran, sehingga perlu mendapatkan
layanan  pembelajaran  khusus yang ekstensif  untuk
mengembangkan kemampuan bahasa dan membentuk komunikasi
anak secara alternatif.



Ketunarunguan berdasarkan etiologi atau asal usulnya diklasifikasikan
menjadi dua jenis yaitu “Tunarungu endogen yang disebabkan oleh faktor
genetik/keturunan dan tunarungu eksogen yang disebabkan oleh faktor non
genetik/bukan keturunan™ (Astati, Permanarian Somad, Tati Hernawati, dan
Wardani, 2007: 5.8).

Murni  Winarsih  (2007: 26) menyatakan bahwa “Klasifikasi

ketunarunguan berdasarkan saat terjadinya adalah ketunarunguan bawaan yang

ketika lahir anak sudahgn Akl gangu ehilangan pendengaran dan

ketunarunguan setela ‘kecelakaan atau suatu
penyakit”

I.G inarsih (2007: 27)
mengungkapk arkan letak gangguan

pendengaran ata : aka Klasi @n seba@ai berikut:

a) 1

engalami kehilangan
o usakan pada telmga

b) , , Waitu anak yang mengalami
kehilangan a ang disebabkan oleh terjadinya
kerusakan pada tellnga dalam serta saraf pendengaran (nervus
choclearis) secara menyeluruh atau sebagian, sehingga tidak
dapat mendengar bunyi atau suara.

c) Tunarungu tipe campuran yang merupakan gabungan tipe
konduktif dan sensorineural, vyaitu anak yang mengalami
kehilangan pendengaran yang disebabkan oleh terjadinya
kerusakan pada telinga luar atau tengah serta pada telinga dalam
atau saraf pendengaran, sehingga menjadi tuli total.

Murni Winarsih (mengutip dari simpulan Uden, 1977), bahwa
ketunarunguan berdasarkan taraf penguasaan bahasa dibagi menjadi dua
kelompok, antara lain sebagai berikut:

(1) Ketunarunguan pra bahasa, yaitu anak yang mengalami
kehilangan pendengaran sebelum menguasai suatu bahasa dan
belum mampu untuk berbicara, hanya dapat mengerti tanda atau
sinyal tertentu seperti -mengamati, menunjuk, meraih, dan
sebagainya.
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(2) Ketunarunguan purna atau pasca bahasa, yaitu anak yang
mengalami kehilangan pendengaran setelah menguasai bahasa,
mampu berbicara, dapat menerapkan dan memahami percakapan
orang lain yang ada disekitarnya dalam lingkungan kehidupan
sehari - hari (2007: 27).

Klasifikasi anak tunarungu dari berbagai uraian di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa klasifikasi anak tunarungu dapat diklasifikasikan berdasarkan

tingkat kehilangan kemampuan mendengar, etiologi atau asal usulnya, saat

terjadinya, letak r;a" pendengaran atau tempat kerusakan, dan taraf

penguasaan bahasa enjadi lima kelompok

a karakteristik anak

o#ftunarungu  mengalami
fisiknya, sehingga cara

dan cara mellhatnya agak berlngas atau selalu menunjukkan rasa

ingin tahu terhadap sesuatu dengan cepat melalui indera

penglihatannya.

2) Dilihat dari segi bahasa, anak tunarungu miskin akan kosakata,
sulit memahami kata - kata abstrak, sulit mengartikan kata - kata
yang mengandung suatu ungkapan atau kiasan, dan tata bahasa
yang ditulis anak kurang atau tidak teratur.

3) Dilihat dari segi intelektual, anak tunarungu mempunyai
kemampuan intelektual yang normal dan perkembangan
akademik dapat menjadi lamban akibat keterbatasan dalam
berkomunikasi dan berbahasa.

4) Dilihat dari segi sosial dan emosional, anak tunarungu sering
merasa curiga dan berprasangka buruk karena tidak dapat
memahami apa yang dibicarakan oleh orang lain yang ada
disekitarnya dan sering bersikap agresif.

Wardani, Astati, Tati Hernawati, dan Permanarian Somad (2007: 5.18)
menyatakan bahwa karakteristik anak tunarungu meliputi dua aspek yaitu:
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a) Karakteristik anak tunarungu dalam aspek akademik: Lanny
Bunawan (1982) menyatakan bahwa “Ketunarunguan tidak
mengakibatkan kekurangan dalam potensi kecerdasan mereka,
akan tetapi siswa tunarungu sering menunjukkan prestasi
akademik yang lebih rendah dibandingkan dengan anak
mendengar seusianya”.

b) Karakteristik anak tunarungu dalam aspek fisik dan kesehatan,
mengalami gangguan keseimbangan dalam berjalan, gerakan mata
anak tunarungu lebih cepat karena ingin mengetahui keadaan
lingkungan yang ada dlsekltarnya gerakan tangan sangat cepat
atau lincah, tefu berkomunikasi menggunakan bahasa

[ ernapasannya pendek Kkakena tldak terlatih melalm

kegiatah berbicara, U merawa
PR i, 2

Jurnal Internasional Pecpm isuis, (2006

bahwa Karakteristik a@narun

group, are more ond varlablllty that
may be directly 0 th Y ( he normal variability
found among children, “deaf .eF equently” ifferent experiences,
different languageibackgroung ent cognitive skills. This does
not mean that deaf Students, eficient” (Marschark, 2003: 153 -
163). A SF o 1

Karakteristik anak tunarungu alam Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
(2007: 7) dapat dinyatakan sebagai berikut:

(1) Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar.
(2) Banyak perhatian terhadap getaran.

(3) Terlambat dalam perkembangan bahasa.

(4) Tidak ada reaksi terhadap bunyi atau suara.

(5) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi.
(6) Kurang atau tidak tanggap dalam diajak bicara.

(7) Ucapan kata tidak jelas, dan kualitas suara aneh.

Karakteristik anak tunarungu dari beberapa sumber di atas, dapat
disimpulkan bahwa karakteristik anak tunarungu yaitu anak tunarungu memiliki
intelegensi yang normal, lebih tergantung pada orang lain dan apa - apa yang
sudah dikenalnya, lebih tertarik pada hal yang konkrit atau nyata, cenderung
dalam keadaan ekstrim, kurang mempunyai. konsep terhadap sesuatu hal atau
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benda, terhambat dalam memperoleh bahasa, serta terhambat dalam bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar, sehingga mengalami kesulitan dalam berbicara dan

komunikasi.

c. Penyebab Ketunarunguan
David Smith (2005: 279) menyatakan bahwa penyebab gangguan

pendengaran terdapat dua macam yait 1

a radang selaput otak
atau sumsum :-‘1- ndok, dan influenza,
ketidaksesuaian /F

tengah, serta per

1) Palansdh sehB ilahirkans(pre fia ,sepertl salah satu atau

kedua u‘_" a ana menderl @ tunarungu atau mempunyai sifat
abnormaly, Karena ;@- g JSuatt penyakit pada saat ibu
mengandu g, Karenakera obat - obatan terlalu banyak atau

ibu pecandu alkohol pada saat kehamilan.

2) Pada saat kelahiran (natal), misalnya sewaktu melahirkan ibu
mengalami  kesulitan sehingga persalinan dibantu dengan
penyedotan atau menggunakan tang dan bayi lahir sebelum
waktunya.

3) Pada saat setelah kelahiran (post natal), seperti ketulian yang
terjadi karena infeksi, misalnya infeksi pada otak atau infeksi
umum lainnya, pemakaian obat - obatan ototoksi pada anak -
anak, dan karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat
pendengaran bagian dalam misalnya jatuh.

I.G.ALK. Wardani, dkk. (2007: 5.9 - 5.10) menyatakan bahwa
penyebab terjadinya tunarungu didasarkan pada beberapa tipe, yaitu:

a) Penyebab terjadinya tunarungu tipe konduktif
(1) Kerusakan atau gangguan pendengaran yang terjadi pada
telinga luar yang disebabkan oleh tidak terbentuknya lubang
telinga bagian luar sejak lahir/pembawaan dan terjadinya
peradangan pada lubang telinga luar.
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(2) Kerusakan atau gangguan pendengaran yang terjadi pada
telinga tengah yang disebabkan oleh ruda paksa atau benturan
yang Kkeras pada telinga seperti tertusuk, terjadinya

peradangan/infeksi pada telinga tengah, otosclerosis yaitu

terjadinya pertumbuhan tulang pada kaki tulang stapes,
tympanisclerosis yaitu adanya lapisan kalsium/zat kapur pada
membran timpani dan tulang pendengaran, anomaly
congenital pada tulang pendengaran atau tidak terbentuknya
tulang pendengaran yang dibawa sejak lahir, dan disfungsi
tuba eustachlus aitu saluran yang menghubungkan rongga

nsorineural
oleh faktor genetik atau

Penyebab etunarghguan pada anaks be}@i pe apat di atas, dapat
rungu@' dapat terjadi sebelum lahir

wa fak%enyeb bKetling

(pre natal), ketikaylahir (natal);"dan sesudah I3

1) Hambatan
Anak tunarungu mempunyai dunia penghayatan yang lebih sempit sehingga
mereka akan lebih terarah kepada diri mereka sendiri, ia merasa tidak akan pernah
dibangunkan oleh bunyi atau suara, tidak akan pernah tahu apakah orang tuanya
sudah bangun, apakah sedang memasak di dapur, apakah sudah pergi ke kantor
dengan kendaraannya, mungkin dapat dibangunkan oleh sinar matahari atau sinar
lampu, dikagetkan dengan cara pintu kamarnya tiba - tiba dibuka, atau tiba - tiba
melihat seseorang ada di depannya karena tak pernah mendengar suara orang atau
bunyi langkah kaki yang mendekat.

Hambatan atau masalah yang dihadapi oleh anak tunarungu, antara lain sebagai
berikut:

a) Ketunarunguan menyebabkan miskin bahasa dan komunikasi
dengan orang lain yang mendengar disekitar anak tunarungu.
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b) Masalah yang diakibatkan oleh ketunarunguan adalah masalah
persepsi auditif, masalah dalam komunikasi dan bahasa, masalah
kognitif, masalah emosi dan sosial dengan orang lain, masalah
pendidikan, dan masalah pekerjaan (Murni Winarsih, 2007: 33).

Jurnal Pendidikan Khusus (2011) Volume 26 No. 2 menjelaskan bahwa:

Barriers can be mostly expected among pupils with developmental speech
disorders:
dltory processmg of spoken - Ianguage

(1) In the |mpa|rment0
-_-:'7*; stic_sinfarnia f_ isturbing the child (such as
4Ckgrot €S; Uintenc guage of the others) as
(2) " \@a acoustic material (for

and pfo
: Wpupils

3)

4)

to start suff|C|e yeommenication with the teacher and mostly with
the fellow pupils to transport information but also to design social
relations (Grimm, 2003: 1 - 11).

Bandi Delphie dalam pembelajaran untuk anak dengan kebutuhan khusus (2007:
111 - 112) menyatakan bahwa hambatan yang dialami oleh anak dengan gangguan
mendengar sebagai berikut:

(a) Hasil penelitian para ahli di Amerika Serikat menyatakan bahwa
satu di antara tujuh anak yang mempunyai gangguan mendengar
mempunyai permasalahan berkaitan dengan kesehatan mental.
Kesehatan mental ini mengarah kepada schizophrenia atau
kelainan psikis suka mengasingkan diri karena ketakutan,
affective psychosis atau kelainan emosi secara psikis, dan
depression atau kemuraman.

(b) Anak - anak dengan gangguan mendengar mempunyai kesulitan
psikologi yang diperoleh dari sejumlah faktor eksternal, seperti
kurangnya bimbingan dan bantuan orang tua dan keluarga,
kesadaran orang - orang disekitarnya terhadap permasalahan dari
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anak dengan gangguan mendengar, lingkungan hidup, budaya dan
model peran dari anak - anak dengan gangguan mendengar.

(c) Dalam kemampuan kognitif berkaitan dengan prestasi akademik
pada umumnya kemampuan mengingat dari anak - anak dengan
gangguan mendengar sangat singkat sekali, hanya dalam hitungan
detik tidak sampai menit. Untuk hal ini diperlukan kegiatan -
kegiatan khusus dalam layanan pendidikan agar mereka mampu
membaca, memahami isi bacaan, dan mengingat angka - angka.
Banyak terjadi anak dengan gangguan mendengar berkesulitan
membaca, oleh kare 1a |tu mereka memerlukan suatu metode

dikelompok tertentu dari anak

(d) Ketida
- ‘ abkan oleh adanya gangguan

() l;:}; ‘ | Kor kasi pada .anak - anak dengan

Hambatan anak t dapat disimpulkan bahwa
anak tunarungu memp a segala macam rangsangan
atau peristiwa bunyi yal 1 mengalami kesulitan dalam

memproduksi suara atau bunyi bahasa yag terdapat disekitarnya pada aspek

bahasa, kecerdasan, dan penyesuaian sosial.

2) Kebutuhan Khusus
Layanan kebutuhan khusus yang diberikan kepada anak tunarungu dalam
mengurangi dampak ketunarunguan atau melatih kemampuan yang masih ada

dalam diri anak, antara lain sebagai berikut:

a) Layanan kebutuhan khusus bina bicara.

Layanan kebutuhan khusus bina bicara atau artikulasi merupakan upaya
untuk meningkatkan kemampuan anak tunarungu dalam mengucapkan bunyi -
bunyi bahasa dalam rangkaian kata - kata, agar dapat dimengerti atau
diinterpretasikan oleh orang yang mengajak atau diajak bicara.

Metode yang dapat digunakan, antara lain metode kata lembaga (per kata)
dengan cara memberikan materi latihan berupa kata - kata atau pengucapan kata -
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kata dan bukan per huruf, dengan memperhatikan posisi vokal atau konsonan
yang dilatihkan misalnya melalui nama benda yang sering dilihat anak tunarungu,
dan metode pendekatan multisensori yaitu menggunakan berbagai sensori (indera
penangkap), indera penglihatan (visual) untuk melihat ucapan guru atau melihat
posisi organ artikulasi/letak lidah, posisi bibir, posisi rahang mulut, indera
pendengaran (auditori) melalui alat elektronik seperti speech trainer untuk
memperjelas apa yang didengar, dan indera perabaan (taktil) dengan meraba atau
merasakan getaran suara dan hembusan napas melalui tangan anak yang
diletakkan pada leher, pipi atau di depan hidung.
b) Layanan kebutuhan k usus blna persepsi bunyi dan irama.

Layanan kebutuhan bunyi dan irama merupakan
layanan untuk melatifi dan irama melalui sisa
pendengaran anak ata | merasakan yl taran bunyi) bagi siswa yang hanya
memiliki sedlklt all™ k membedakan bunyi

\kata dengan kalimat,

seperti tambur “‘q ngan berbagai irama 24, %,
atau 44 (Wardani , Tati HE i, 0 ian Semad, 2007: 5.31 -

integratif dengan mem

.’7 ‘,»&. keca apan e iRydan spesifik guna memecahkan
dan mengatasi problem didikan. idi

Kebutuhan khusus anak tunarungu dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa hambatan atau kesulitan yang dialami oleh anak tunarungu harus sangat
diperhatikan terutama dalam hal memberikan layanan kebutuhan atau pendidikan
khusus, anak tunarungu dapat diberi layanan khusus bina bicara dan bina persepsi
bunyi dan irama untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dan
berkomunikasi anak, serta pendidikan khusus yaitu tempat sekolah khusus sistem
pendidikan segregasi dan integrasi/terpadu untuk dijadikan bekal dalam hidupnya.

2. Kajian Tentang Struktur Kalimat
a. Pengertian Kalimat
Arifin dan Junaiyah (2008: 54) memberikan batasan bahwa “Kalimat adalah

satuan bahasa yang secara relatif berdiri“sendiri, mempunyai intonasi final
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(kalimat lisan) dan secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa. Dapat
dikatakan juga bahwa kalimat membicarakan hubungan antara klausa yang satu
dengan klausa yang lain”.

Yan Dwi Hartati (2009: 20) menyatakan bahwa “Kalimat adalah satuan bahasa
yang terkecil dalam wujud lisan atau tulisan, suatu bentuk bahasa yang bebas
dikarenakan oleh suatu konstruksi gramatikal yang mengungkapkan suatu pikiran

yang utuh, dan merupakan suatu bent

serangkaian kata - ka | menurut r@m fupakan suatu bagian ujaran
; Sl \ . A b 3

Selesal % jukkan -

atau pokok kalimat dan<hje atau sebuta ¥
Djoko Purwantg (2006:9!

deskripsi bahasa yang besar”.

¢epada orang lain.

Kalimat dapati dibua | ; nasihati, menyuruh,
memperingatkan: seseo ) ka ‘mengumumkan atau
memberitahukan:sesuatu: ! 'secara efektif agar pesan yang
disampaikan dap plen pembaca. Kalimat efektif

merupakan bentuRwkalifat
mencapai daya informasi ya it

Kalimat dari berbagai sumber dF atat - disimpulkan bahwa kalimat adalah
serangkaian kata - kata yang dibuat dalam bentuk tulisan yang sesuai dengan
struktur kalimat yang ditentukan sehingga maksud dan tujuan dari sebuah kalimat

dapat dipahami.

b. Struktur Kalimat
Sumiyati (2009: 18) menyatakan struktur kalimat sebagai berikut:

Struktur kalimat dapat dibentuk dari kata, frase, klausa atau gabungan dari semua
unsur itu. Konteks atau situasi yang dimasuki akan memperjelas makna sebuah
amanat dari kalimat, dapat mencakup beberapa segi antara lain bentuk ekspresi
dari struktur kalimat, intonasi kalimat, dan makna atau arti yang didukung. Kata -
kata yang digunakan untuk menyusun struktur kalimat berasal dari kata benda,
kata kerja, kata sifat, dan kata tugas.
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Arifin dan Junaiyah (2008: 31) menjelaskan bahwa “Susunan kata -
kata yang terdapat dalam kalimat akan membentuk kalimat yang benar
berdasarkan strukturnya”.

Struktur kalimat dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
struktur kalimat adalah susunan kata - kata yang membentuk sebuah kalimat
sehingga akan membentuk kalimat yang baik dan benar.

Makna dari sebuah kalimat ditentukan dan dinyatakan oleh struktur kalimat.
Makna kata - kata dalampesebtiah k limat

dengan yang lainnya sehingga me

gan yang hingg W
kalimat akan me unya% Iassu
dengan baik dan benar uktur Kalima
beberapa strukitir k yaitu: S - P (Sub

Predikat - Objek), S %\K |

Unsur tersebut dapa erua ata tau kumpulan kata (frasa). Masing -
masing unsur mempunyai jabatan atau fungsi tersendiri. Model terkecil dari
struktur kalimat disebut pola kalimat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Sumiyati (mengutip simpulan Bambang Tjiptadi, 1984) bahwa “Pola yang terdiri
dari unsur - unsur jabatan kalimat untuk membentuk sebuah kalimat™ (2009: 19).
Jabatan kalimat itu meliputi subjek (pokok kalimat), predikat (sebutan), objek
(pelengkap), dan keterangan. Dalam menyusun suatu kalimat perlu diperhatikan
tiga hal, yaitu kesatuan pikiran, kesatuan susunan, dan kelogisan.

Unsur kalimat dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa unsur kalimat dalam sebuah kalimat mempunyai ciri - ciri dan fungsi
tertentu untuk membentuk sebuah kalimat yang benar dan tepat yaitu meliputi
subjek, predikat, objek, dan keterangan.

Ciri - ciri unsur kalimat adalah sebagai berikut:
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1) Subjek
Subjek adalah unsur yang menjadi pokok pembicaraan atau inti pikiran yang
dibicarakan dalam sebuah kalimat atau bagian kalimat yang diterangkan. Dalam
kalimat bahasa Indonesia pada umumnya subjek diletakkan di depan kalimat.
Unsur subjek dapat diketahui dari jawaban atas pertanyaan siapa atau apa.
Contoh: Ani bermain boneka.

Ciri - ciri subjek, yaitu:

a) Berjenis ka

u. Predikat atau kata kerja

mengapa, atau bagai T Jk @
yang melakuka tindak@erk' rat ‘de bjeknya

Ciri - ciri predikat, yaitu: ,
a) Terletak di sebelah nan subjek. Contoh: Ayah pergi ke kantor.
b) Jawaban yang muncul merupakan predikat.
Contoh: Mengapa ayah pergi?
3) Objek
Objek adalah unsur kalimat yang kehadirannya tidak dapat dihilangkan dan hanya
terdapat dalam kalimat yang predikatnya kata kerja atau pelengkap sebuah
kalimat. Contoh: Ayah sedang minum kopi.
Ciri - ciri objek, yaitu:
a) Terletak di sebelah kanan predikat. Contoh: Kakak menulis surat.
b) Dapat dipasifkan dan berubah menjadi subjek.
Contoh: Surat ditulis oleh Kakak.
4) Pelengkap
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Pelengkap adalah unsur yang kehadirannya dalam kalimat tidak dapat
dihilangkan, tidak dapat berubah menjadi subjek karena kalimatnya tidak dapat
dipastikan. Contoh: Kacang panjang bergizi tinggi.

5) Keterangan
Keterangan adalah unsur kalimat yang kehadirannya dapat dihilangkan tanpa
mempengaruhi perubahan struktur kalimatnya.
Ciri - ciri keterangan, yaitu dapat dipindah - pindah menjadi di tengah, di akhir,

atau di depan kalimat.

kalimat tidak tera
orang lain yang me

berikut:

1) Kalimat yang dibuat siswa tunarungu lebih pendek dari kalimat -
kalimat yang dibuat oleh siswa yang mendengar.

2) Siswa tunarungu menggunakan kalimat - kalimat yang sederhana.

3) Perbedaan - perbedaan yang berarti ditemukan dalam panjang
seluruh karangan.

4) Pada umumnya karangan siswa tunarungu menyerupai Siswa
mendengar yang belum matang.

5) Perbedaan bentuk dari kata penghubung dalam struktur kalimat
apabila dibandingkan dengan siswa yang mendengar.

Kemampuan anak tunarungu dalam menyusun struktur kalimat dari
berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu tidak
mendengar bahasa, pemerolehan bahasa reseptifnya hanya melalui penglihatan
misalnya dengan cara membaca gerak bibir lawan bicara, sehingga bahasa yang
sering mereka gunakan tidak sempurna atau sepotong - sepotong saja, karena

tidak semua yang dilihatnya dapat dipahami. Pada umumnya kalimat yang dibuat



21

anak tunarungu sangat sederhana dan kalimatnya rancu (tidak beraturan),
sehingga makna atau maksud dari kalimat yang dibuatnya sering tidak dapat
dipahami oleh orang lain.

Cara untuk melakukan komunikasi yang efektif dan efisien, yang
harus dikuasai adalah kemampuan berbahasa dengan penguasaan tata bahasa yang
benar melalui struktur kalimat. Dengan menguasai struktur kalimat dalam

berkomunikasi, maka setiap pesan bahasa yang disampaikan baik secara lisan

ication Technology (AECT)

(2002) diuraikan sebagai berikut:
Learning resources (for Educational Technology) all of the resources (data,
people, and things) which maybe used by the learner in isolation or in
combination, usually in a formal manner, to facilitate learning: they include
messages, people, materials, devices, techniques, and settings (Nasution, 2006:
73).

Djoko Purwanto (2006: 302) berpendapat bahwa “Media adalah
sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran
seperti buku, film, video dan sebagainya”.

Salim Hadi (2005: 13) mengungkapkan bahwa “Media pembelajaran
adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak, elektronik (radio, OHP, komputer,
dan sebagainya), atau segala benda yang dapat dimanipulasikan dengan cara
dilihat, diraba, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang

digunakan untuk kegiatan proses belajar mengajar/pembelajaran”.
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Pengertian media dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa media adalah segala sesuatu yang berfungsi sebagai perantara atau sarana
untuk proses komunikasi yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar/proses pembelajaran, sehingga dapat mendorong terciptanya proses
belajar pada diri peserta didik.

‘ T P - benda. Illmu
pengetahuan berkembafg Mmelalui a 7 nda dan peristiwa -
peristiwa sebenarnya yang di omunikast verbal. Anak - anak
memperoleh stir Al ' ‘ 1
mainan - mainan
lipat, dan lain - lam

dengan benda - benda lainySepertisb
atau membeku, dan sebagainya. ®
3) Manusia sebagai model
Orang tua dan guru dapat dijadikan model untuk anak - anak,
tergantung pada minat dan kebutuhan anak. Selain itu, lingkungan atau tingkah
laku yang dilakukan oleh orang - orang disekitar anak juga dapat dijadikan
sebagai model atau contoh untuk ditiru dan dipelajari oleh anak.
4) Komunikasi lisan
Komunikasi dapat digunakan dalam segala macam situasi
belajar. Dalam pengajaran, komunikasi lisan disampaikan secara tertulis maupun
melalui observasi langsung, seperti memberi bimbingan belajar, memberikan
feedback atau balikan, dan memulai topik baru. Komunikasi lisan dapat
dilengkapi dengan penggunaan benda, pengamatan peristiwa - peristiwa, atau
penggunaan gambar.
5) Media bahasa tertulis
Media bahasa tertulis dapat berbentuk buku - buku, majalah,
diktat, dan lain - lain. Media pengajaran bahasa tertulis akan berjalan efektif
dalam proses belajar mengajar jika disertai dengan media lisan, menggunakan
kosakata dan kalimat yang memadai.
6) Gambar
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Gambar - gambar menjadi efektif dalam proses belajar jika
menghubungkan gambar tersebut dengan dunia nyata. Gambar - gambar sangat
memperluas situasi stimulus untuk dipelajari, dapat menyatakan hal - hal yang
sering sulit disampaikan dengan kata - kata, dan akan bermakna bila disertai
dengan keterangan lisan atau tulisan.

7) Gambar hidup dan televisi

Gambar hidup dan televisi dapat memperlihatkan peristiwa -
peristiwa dan urutan kejadian peristiwa itu berdasarkan situasi yang nyata atau
yang dikhayalkan, misalnya perjalanan ruang angkasa, pergerakan planet di
sekltar matahan gerakan molekul alam gas, sejarah kemerdekaan, lembaga

komunikasi lisan - ;
mereka dalam .‘j’.

dan memberlk

siswa.

Pengajaran modul yang baik yaltu dengan cara memberikan aneka ragam
kegiatan, seperti membaca buku - buku perpustakaan, buku - buku bacaan,
majalah, mempelajari gambar - gambar, foto, diagram, melihat film, slide,
mendengarkan audio - tape, mempelajari alat - alat demonstrasi, turut serta dalam
proyek dan percobaan - percobaan, mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler,
dan sebagainya.

Media dapat diklasifikasikan ke dalam lima kelompok, yaitu:

a) Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main peran, dan
kegiatan kelompok).

b) Media berbasis cetak (buku penuntun, buku latihan, alat bantu
kerja, dan lembaran lepas).

c) Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta,
gambar, transparansi, dan slide).

d) Media berbasis audio - visual (video, film, program slide - tape,
dan televisi).

e) Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer,
interaktif video dan hypertext) (Sudjana dan Rivai, 2007: 25).
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Jenis - jenis media pembelajaran dari berbagai uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat dibedakan menjadi:
(1) Media visual: Grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik.
(2) Media audial: radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya.
(3) Projected still media: slide, over head projector (OHP), in focus, dan

sejenisnya.

(4) Projected motie ideo (VCD, DVD, VTR),

komputer da sejenlsnya @m @ ,
il .; iy % it
Medié .  Sebuah % yang berisi aplikasi yang

gtama, yaitu modul

kamus, modus | syarat jad jartmodulfi modul tematik, dan

Orang dapat mengakses informasi. mela eknelogi komputer dalam berbagai
bentuk seperti kata, angka, grafik, tabel; suara, dan gambar dari berbagai belahan
dunia melalui jaringan internet. Dengan komputer multimedia, pengguna
komputer dapat mengoptimalkan penggunaan komputer baik untuk kepentingan
mengolah kata, mengolah angka, mendengarkan aneka CD musik, menonton
VCD, merekam suara, mendengarkan radio, menonton televisi (TV), mengobrol
(chatting), mengirim surat elektronik (e - mail), dan browsing internet. Jika
komputer dilengkapi dengan fasilitas multimedia (CD - ROM), hasil yang
diperoleh menjadi lebih menarik, karena tampilannya bukan sekedar teks atau data
saja, tetapi juga mencakup suara, gambar, grafik, animasi, dan video.

Media | - CHAT dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media I
- CHAT adalah sebuah portal yang berisi aplikasi yang berfungsi sebagai alat
bantu bagi kalangan anak tunarungu dalam pemerolehan bahasa. Media tersebut
akan diperkenalkan sebagai sebuah model perangkat sistem pendidikan untuk
mempelajari bagaimana berkomunikasi dengan anak tunarungu wicara baik di

sekolah umum maupun di Sekolah, /Luar, Biasa (SLB), sehingga dapat
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memperlancar penyampaian pesan dalam proses komunikasi anak tunarungu

wicara.

d. Penerapan Media | - CHAT Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menyusun Stuktur Kalimat Pada Anak Tunarungu Wicara
Budi pramono (2008: 132) menyatakan bahwa “Tujuan pembelajaran bahasa

adalah  keterampilan komunikasi _dalam berbagai konteks komunikasi.

Kemampuan yang dikembafgka ap makna, peran, daya tafsir,

menilai, dan menspre3|kan d!.m Kesemuanya itu

o
S n, pe

51» sebagai  sumber
aflasa mengemukakan
arakteristik bahasa,

binitbersifat matis dalam definisi yang
mengungkapkan bahwa kebenaran teori - teori linguistik dan teori belajar bahasa
yang digunakan tidak dipersoalkan lagi. Dari pendekatan ini diturunkan metode
pembelajaran bahasa. Misalnya dari pendekatan berdasarkan teori ilmu bahasa
struktural yang mengemukakan tesis - tesis linguistik dan pendekatan teori belajar
bahasa menganut aliran behaviorisme diturunkan metode pembelajaran bahasa
yang disebut Metode Tata Bahasa (Grammar Method).

Nasution (2006: 137) menjelaskan:

Belajar bentuk asosiasi verbal ialah belajar mengatakan nama sesuatu atau
menggunakan suatu benda untuk menunjukkan bentuk dan fungsi atau kegunaan
dari benda tersebut. Misalnya itu bola saya, bola itu bagus. Setiap kata atau unsur
dalam rangkaian itu harus dapat dibedakan dari kata yang lain dan dapat
diucapkan. Selanjutnya alat penghubung antara kata - kata itu harus terdapat
asosiasi yang erat antara kata - kata itu. Kata - kata itu harus disajikan dalam
urutan tertentu, misalnya membacakan keseluruhan rangkaian kata - kata dari Kiri
ke kanan, atau membacakan kata - kata itu satu demi satu, sehingga pada akhirnya
membentuk sebuah kalimat yang berstruktur.
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Pendekatan pembelajaran bahasa dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran bahasa harus dimulai dari kata -kata yang khusus
kemudian dipadukan dengan kata - kata atau kalimat yang mempunyai makna atau
arti yang lebih luas berdasarkan prinsip atau teori belajar bahasa, sehingga
membentuk suatu rangkaian kata atau kalimat yang berstruktur dan dapat

diungkapkan secara lisan maupun tuIi 2

Pelajaran bahasa harU|tu1ukan an cemampuan dan kecepatan
~
menangkap mate pelaj >,_;- t dapat, dipahami, guru harus

dan 7 ) aikan bahasanya dengan

pandai dalam /

mengajar agar daj
untuk mengenal i :
! ngalami kesulitan dalam
(2006: 43 - 45), untuk

berbagai usaha, antara lain:

seluas - luasnya, serts
memahami materi pelajarany, Me
memperluas komunikasi dapat melalui

1) Belajar kelompok, belajar bersama atau saling membantu dalam
pelajaran. Bahasa yang digunakan oleh murid lebih mudah
ditangkap oleh murid lain. Memanfaatkan bantuan murid dapat
meningkatkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran.

2) Bantuan tutor, yaitu orang yang dapat membantu murid secara
individual dan mendidik anak agar dapat belajar sendiri.

3) Buku pelajaran yang dapat membantu murid dalam penguasaan
bahan pelajaran.

4) Buku kerja yang digunakan untuk membantu murid dalam
menangkap dan mengolah materi pokok dari buku pelajaran.

5) Pelajaran berprogram, merupakan bantuan agar murid menguasai
bahan pelajaran melalui dan/atau tanpa bantuan guru untuk dapat
mengatasi kesulitan tertentu.

Djoko Purwanto (2006: 25) menyatakan bahwa “Alat audio visual yang dapat
membantu anak - anak belajar dengan menyajikannya dalam bentuk konkrit atau
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nyata, misalnya film, model - model pembelajaran, proses belajar mengajar, dan
pengalaman belajar berupa eksperimen mengenai suatu hal atau kejadian

tertentu”.

Belajar isyarat ialah belajar yang menggunakan suatu sinyal atau isyarat untuk

mengambil sikap tertentu, yang harus_dilakukan berulang kali dan dalam jangka

aplikasi atau

- Predikat - Objek - Keterangan atu atau Keterangan Tempat) melalui bahasa
isyarat dan pengajaran melalui media komputer atau laptop.
Langkah - langkah penerapan media | - CHAT untuk meningkatkan kemampuan
menyusun struktur kalimat pada anak tunarungu wicara adalah sebagai berikut:
a) Aplikasi ini terdiri dari 5 modul utama yaitu modul kamus, modul isyarat
abjad jari, modul isyarat bilangan, modul tematik, dan model menyusun

kalimat.
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Artikel Member Terbaru
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» Membuat Kalimat - Pilih Gambar
» Membuat Kalimat Berstruktur
» Membuat Kalimat Bebas
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Gambar 2.2. Modul Menyusun Kalimat
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c) Siswa memilih modul pertama yaitu modul membuat kalimat - pilih
gambar, di sini anak bisa memilih struktur kalimat yang akan dipelajari,

setelah itu anak memilih gambar di bagian atas untuk disusun sesuai
dengan struktur kalimat yang akan dipelajari.

NG ™) T ot
Be. e

& c

LCHATED, » o

Membuat Kalimat - Pitih Gambar

1. Py -1-£1 K

ayvah sedang makan sate

TS €0
= 208 0@ £

S - P (Subjek - Predikat), S - P - O (Subjek - Predikat - Objek), S-P - K

(Subjek - Predikat - Keterangan), S - P - O - K (Subjek - Predikat - Objek
- Keterangan).
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=T O=Q@ 7 £

Pengajar dapat'p emaga\ ; gtiap kolo@/ang ah disediakan, dari
redi gterangan, terg@g dar kalimat berstruktur

yang dipilih.

B. Kerdngk
Ketunarunguan berdampak pada terhambatnya perkembangan bahasa yang

Berpikir

digunakan dalam berkomunikasi. Bahasa yang dipakai oleh anak tunarungu
biasanya menggunakan bahasa isyarat yang hanya dimengerti oleh sesama anak
tunarungu atau orang - orang yang mengerti bahasa isyarat tersebut. Akibatnya
anak tunarungu yang berkomunikasi dengan orang lain yang mendengar menjadi
terhambat dan sering tidak mengerti maksud dari apa yang dikomunikasikan oleh
anak tunarungu tersebut.

Anak tunarungu dalam berkomunikasi dengan orang yang mendengar
yaitu melalui tulisan, akan tetapi tulisan atau kalimat yang dibuat anak tunarungu
sering tidak berstruktur, sehingga makna atau maksud dari kalimat yang dibuat
tersebut sulit dan tidak dapat dipahami oleh orang yang mendengar.
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Anak tunarungu memerlukan media pembelajaran yang dapat melatih
mereka dalam membuat kalimat berstruktur yang baik dan benar. Media yang
akan digunakan adalah media | - CHAT yang merupakan salah satu media
pembelajaran yang tergolong ke dalam jenis media proyeksi komputer.
Penggunaan media ini lebih mengutamakan indera visual, dimana dalam media
tersebut terdiri dari gambar atau simbol, kata - kata dan video yang dirangkai
menjadi suatu media pembelajaran untuk melatih kemampuan membuat kalimat

yang berstruktur sehinggasdapat membantu memperlancar komunikasi secara lisan

maupun tulisan. Siswa tinggal emww ruktur _kalimat yang akan dibuat,
? - ’ 3
kemudian merangKai ka% ingga p kalimat Berstruktur.
Kerangkberpik§' lam pg an ini.dapat digambarkan dalam bagan
sebagai berikuti :

A =
Kemampuan Menyusun | Media = Kemampuan Menyusun
Struktur Kalimat Anak | - CHAT =~| Struktur Kalimat Anak
Tunarungu Rendah 2 _ A Q Tunarungu Meningkat
i brgka Senpikir
A &3 ’
C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu jawaban masalah yang
sedang diteliti dan harus dibuktikan kebenarannya terlebih dahulu melalui langkah
- langkah penelitian.

Hipotesis dari penelitian ini adalah melalui penerapan media | - CHAT
dapat meningkatkan kemampuan menyusun struktur kalimat pada anak tunarungu
wicara kelas VI di SLB - B/C YPASP Wonorejo Karanganyar tahun ajaran
2012/2013.



